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ABSTRACT

The purpose of this study is to evaluate the effect of the RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain, Create) learning model on the improvement of science literacy
among fourth-grade students at SDN Sukodono II. This study is motivated by the
low understanding of students regarding the material on the states of matter and
their changes, which is a result of the application of less interactive traditional
methods. This research employs a pre-experimental design approach with a one-
group pretest-posttest method, involving 30 students as research subjects. The test
instrument, based on PISA indicators, has been validated by experts and its
reliability tested, yielding a Cronbach’s Alpha value of 0.771. The results of the
Paired Sample T-Test analysis indicate a significant improvement from the pretest
score (M = 10.47) to the posttest score (M = 15.83), with a t-value of t(29) = -8.781
and p <0.001. The collected data demonstrate that RADEC is effective in enhancing
science literacy and is suitable for use as an active learning method in elementary
schools.

Keywords: science literacy, RADEC model, primary students, states of matter
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh model pembelajaran
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) terhadap peningkatan literasi
sains siswa kelas IV di SDN Sukodono Il. Studi ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
pemahaman siswa pada materi wujud zat dan perubahannya akibat penerapan
metode tradisional yang kurang interaktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
desain pre-eksperimental one group pretest-posttest sebagai metode dari
kuantitatif, sebagaimana sebanyak 30 siswa menjadi subjek penelitian. Instrumen
tes berdasarkan indikator PISA telah divalidasi oleh ahli dan diuji reliabilitasnya
dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,771. Hasil analisis Paired Sample T-Test
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dari skor pretest (M = 10,47) ke
posttest (M = 15,83) dengan nilai t(29) = -8,781 dan p < 0,001. Data yang
dikumpulkan menunjukkan bahwa RADEC efektif dalam meningkatkan literasi sains
dan cocok digunakan sebagai metode pembelajaran aktif di sekolah dasar.
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A.Pendahuluan

Kemajuan teknologi digital telah
berdampak pada dunia pendidikan,
termasuk dalam proses pembelajaran
di tingkat sekolah dasar. Walaupun
akses informasi semakin mudah,
tantangan seperti berkurangnya minat
belajar dan lemahnya kemampuan
berpikir kritis siswa juga semakin
meningkat.  Situasi ini menjadi
perhatian, terutama dalam
pembelajaran IPAS terkait materi
abstrak seperti wujud zat dan
perubahannya.

Berdasarkan temuan dari hasil
wawancara serta observasi di kelas |V
SDN Sukodono I, diketahui bahwa
banyak siswa kesulitan memahami
konsep karena metode pembelajaran
yang masih bersifat satu arah dan
minim interaksi. Pembelajaran
cenderung membuat siswa berperan
sebagai pendengar pasif, alih-alih
sebagai peserta aktif dalam proses
membangun pemahaman. Padahal,
literasi sains mencakup lebih dari
sekadar membaca dan menulis; siswa
juga perlu mampu menjelaskan gejala
alam, menyusun penyelidikan ilmiah,
serta memahami dan menafsirkan

data secara ilmiah (Rahmania,

Miarsyah, & Sartono, 2018). Proses
pembelajaran seringkali
menempatkan siswa sebagai
penerima informasi secara pasif,
bukan sebagai pelaku aktif dalam
mengkonstruksi pemahaman mereka
sendiri.

Berdasarkan berbagai penelitian
yang dilakukan di tingkat nasional,
literasi sains siswa Indonesia masih
rendah. Hasil asesmen berbasis
pendekatan PISA mengungkapkan
bahwa banyak siswa belum mampu
memahami data ilmiah maupun
merancang penyelidikan secara logis
(R. Pratama et al., 2024). Situasi ini
semakin sulit akibat minimnya media
pembelajaran interaktif dan belum
optimalnya strategi belajar yang
mendorong siswa membangun
pemahamannya secara aktif. Sebagai
solusi terhadap permasalahan
tersebut, dikembangkanlah sebuah
model pembelajaran RADEC (Read,
Answer, Discuss, Explain, Create)
yang berlandaskan  pendekatan
konstruktivisme dengan fokus pada
pengembangan berpikir kritis, kerja
sama, dan kreativitas siswa (R.
Pratama et al., 2024). Model ini

mengajak siswa terlibat aktif dalam
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lima langkah utama, yaitu: membaca
materi, menjawab soal, berdiskusi,
menjelaskan kembali konsep yang
telah dipahami, dan menciptakan
karya sebagai bentuk pemahaman
mereka.

Merujuk pada penjelasan studi
yang dijabarkan sebelumnya
menunjukkan  bahwa
model RADEC  efektif dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran

penerapan

di tingkat sekolah dasar, khususnya
dalam meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas V secara signifikan
(Yulianti, Lestari, & Rahmawati, 2022).
Studi lain membuktikan bahwa model
ini juga lebih unggul daripada
pembelajaran inkuiri dalam
mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Y. A. Pratama,
Sopandi, & Hidayah, 2019).
Peningkatan literasi sains terhadap
penguasaan konsep pada materi
siklus air juga berdampak positif
dengan menggunakan metode
pembelajaran RADEC (Ratnasari &
Sukmawati, 2023).
terdahulu membuktikan penemuan
bahwa model RADEC efektif dalam

meningkatkan kemampuan berpikir

Penelitian

kritis siswa kelas VA. Hal ini
RADEC

merupakan metode pembelajaran

memperkuat bahwa

yang tepat untuk mengembangkan
literasi sains secara aktif, kolaboratif,
dan kontekstual (Yulianti et al., 2022).

Fokus utama penelitian ini
adalah rendahnya literasi sains siswa
terkait materi wujud zat dan
perubahannya. Tujuannya adalah
untuk mengetahui pengaruh model
RADEC

literasi sains siswa kelas IV di SDN

pembelajaran terhadap

Sukodono II. Diharapkan bahwa
temuan penelitian ini dapat
memberikan  sumbangan  dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran
IPAS melalui pendekatan yang
inovatif dan kontekstual di tingkat

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan desain
pre-eksperimental one group pretest-
posttest. Sampel terdiri dari 30 siswa
kelas IV SDN Sukodono Il yang dipilih
secara keseluruhan karena populasi
terbatas, serta 18 siswa kelas V untuk
uji coba instrumen. Instrumen berupa
15 soal wuraian yang dirancang
berdasarkan indikator literasi sains
PISA, meliputi tiga aspek:
menjelaskan fenomena ilmiah,

merancang penyelidikan, dan
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menafsirkan data serta bukti ilmiah
(Yulianti et al., 2022).

Sebanyak 18 siswa kelas V
yang
kemudian dianalisis untuk menguiji

mengerjakan lembar tes

validitas dan reliabilitas dengan
metode Alpha Cronbach. Setelah
instrumen dinyatakan layak, pretest
dan posttest dilaksanakan pada 30
siswa kelas |IV. Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk, kemudian dilanjutkan
dengan uji Paired Sample T-Test
melalui SPSS versi 26 untuk melihat
perbedaan signifikan antara hasil
pretest dan posttest.

Penelitian berlangsung kurang
lebih dua bulan di SDN Sukodono I,
Sidoarjo,

melalui beberapa tahap:

observasi awal, penyusunan dan
validasi instrumen, pelaksanaan tes
kemudian tes

uji  coba, awal,

selanjutnya melakukan freatment
pembelajaran menggunakan model

RADEC, tes akhir, dan analisis hasil.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Literasi sains menjadi unsur
krusial dalam pembelajaran di tingkat
sekolah dasar. Berdasarkan temuan
awal di SDN Sukodono I, siswa kelas
IV masih mengalami kesulitan dalam

memahami materi tentang wujud zat

dan perubahannya. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diterapkan
RADEC.

Temuan penelitian mengindikasikan

model pembelajaran
bahwa penerapan model ini dapat

secara  signifikan  meningkatkan
pemahaman siswa. Diskusi mengenai
RADEC dalam

mendukung peningkatan literasi sains

efektivitas model
siswa kelas IV akan dijelaskan pada
bagian berikutnya.

Pada tahap permulaan analisis
instrumen, peneliti menguji validitas
teknik
Corrected Item-Total Correlation pada
18 siswa kelas V SDN Sukodono I
dengan bantuan SPSS versi 26. Dari

butir soal menggunakan

15 soal yang diuji, sebanyak 9 soal
dinyatakan valid karena memiliki nilai
r-hitung = 0,46828 sesuai dengan r-
tabel pada taraf signifikansi 5% (df =
16). Sementara itu, 6 soal lainnya
tidak memenuhi kriteria validitas dan

perlu diperbaiki atau dihapus.
Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Nilai Nitai r-
Butir Soal r- Keterangan
. tabel
hitung

Soal 1 0,2268 0,46828 Tidak Valid
Soal 2 0,5163 0,46828 Valid
Soal 3 0,3976  0,46828 Tidak Valid
Soal 4 0,6444 0,46828 Valid
Soal 5 0,6905 0,46828 Valid
Soal 6 0,5706  0,46828 Valid
Soal 7 0,5143 0,46828 Valid
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Soal 8 0,56798  0,46828 Valid
Soal 9 0,6664 0,46828 Valid
Soal 10 0,4668 0,46828 Tidak Valid
Soal 11 0,0931  0,46828 Tidak Valid
Soal 12 0,6458 0,46828 Valid
Soal 13 0,413  0,46828 Tidak Valid
Soal 14 0,4951 0,46828 Valid
Soal 15 0,3955 0,46828 Tidak Valid

Berdasarkan temuan hasil uji
validitas, sebagian besar butir soal
dinyatakan  valid dan  sesuai
digunakan untuk menilai literasi sains
siswa kelas IV pada materi wujud zat
dan perubahannya. Tahap berikutnya
melibatkan  pengujian  reliabilitas
dengan menggunakan koefisien Alpha
Cronbach terhadap keseluruhan 15

butir soal dengan SPSS versi 26.
Tabel 2 Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
0.771 15
Temuan hasil analisis

memperlihatkan nilai Alpha sebesar
0,771, melebihi batas minimum 0,70,
yang menandakan bahwa instrumen
memiliki tingkat reliabilitas yang baik
dan dapat digunakan untuk mengukur
literasi sains siswa kelas IV. Pengujian
kemudian dilaksanakan terhadap 30
peserta didik menggunakan soal

pretest dan posttest yang terdiri dari 6

soal valid yang mewakili 3 indikator
literasi sains. Data yang terkumpul
diolah dan dianalisis menggunakan uji
Shapiro-Wilk guna mengevaluasi
normalitas distribusi skor pretest dan

posttest.
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig.
KATEGORI

PRETEST 0.946 30 0.133
POSTTEST 0.976 30 0.705

HASIL

Uji normalitas menunjukkan
bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi masing-masing 0,133 dan
0,705 (p > 0,05), sehingga dengan
demikian layak untuk dianalisis
menggunakan uji parametrik.Proses
lanjutan yang dilaksanakan adalah uiji
paired sample t-test. Pada temuan
hasil uji paired sample t-test
mengungkapkan perbedaan signifikan
antara skor pretest (M = 10,47; SD =
3,15) dan posttest (M = 15,83; SD =
4,50) pada 30 siswa, dengan nilai t = -
8,781 dan p = 0,000. Selisih rata-rata
sebesar -5,37 dan rentang
kepercayaan 95% (-6,62 hingga -4,12)
menegaskan bahwa penerapan model
RADEC secara

meningkatkan literasi sains siswa.

signifikan
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Tabel 4 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Statistics

Std. Std.

Mean N . Error
Deviation
Mean
PRETEST 104.667 30 314.844 0.57482
POSTTEST 158.333 30 449.585 0.82083
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
PRETEST &
POSTTEST 30 0.668 0.000
Paired Differences
95% Confidence Interval t o Sig. (2-
Mean  Std. SWLEMOr  ofthe Difference talled)
Deviation Mean
Lower Upper
PRETEST -
poSTIEST 036667 334750 61117 661664 -411.669 -8.781 29 000
Temuan menunjukkan
penerapan model pembelajaran

RADEC secara signifikan berhasil

meningkatkan pemahaman siswa

terhadap konsep wujud zat dan
perubahannya. Dari 15 soal yang diuji,
hanya 6 yang dinyatakan valid dan
mencakup tiga indikator literasi sains.
Soal-soal yang tidak valid umumnya
berasal dari indikator penafsiran data,
yang mengindikasikan rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami
informasi berbasis data.

Uji reliabilitas menunjukkan nilai
0,771,

instrumen

Alpha Cronbach’s sebesar
menunjukkan bahwa
memiliki tingkat keandalan yang tinggi
dan siap diterapkan. Uji normalitas
dengan Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa data pretest dan posttest
0,05),

sehingga layak dianalisis pada tahap

terdistribusi normal (p >

selanjutnya menggunakan paired

sample t-test. Temuan hasil dari uji

tersebut mengungkapkan terdapat
peningkatan signifikan skor pretest (M
= 10,47) dan posttest (M = 15,83)
dengan p = 0,000, mengindikasikan
keberhasilan model pembelajaran
RADEC dalam memperkuat literasi
sains peserta didik.

Model RADEC

mendorong keterlibatan aktif siswa

pembelajaran

dan sejalan dengan teori

konstruktivisme. Hasil studi ini

memperkuat temuan dari penelitian
yang
bahwa RADEC dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis, kolaborasi,

sebelumnya menunjukkan

dan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Sebagai hasilnya, model ini dapat
dijadikan pilihan dalam penerapan
pembelajaran yang layak sebagai
strategi pembelajaran inovatif yang
efektif dalam memperkuat literasi
sains secara kontekstual dan praktis

di tingkat SD.

D. Kesimpulan

Dari hasil temuan, dapat ditarik
kesimpulan  bahwa  penggunaan
model pembelajaran RADEC secara
signifikan meningkatkan literasi sains
peserta didik kelas IV SDN Sukodono
Il, khususnya pada materi wujud zat
dan

perubahannya. Terjadinya
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peningkatan nilai posttest yang

signifikan  dibandingkan  pretest,

dengan tingkat signifikansi 0,000 (p <
0,05), menunjukkan efektivitas model

dalam  membangun pemahaman

siswa secara mandiri dan kontekstual.
Model RADEC melibatkan siswa

secara  aktif melalui tahapan

pembelajaran yang sistematis, sambil

mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dan penerapan konsep
ilmiah dalam konteks sehari-hari. Ke
depannya, pendekatan ini berpotensi

menjadi metode pembelajaran

alternatif yang inovatif dan tepat guna
untuk mengembangkan literasi sains
siswa sekolah dasar, khususnya
dalam memahami materi abstrak yang

menuntut pemahaman mendalam.
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